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ABSTRAK 
 

      Judul:  Peranan Bimbingan Dan Penyuluhan Dalam Menanggulangi Kesulitan 
Belajar PAI (Studi Siswa MTs N Tanon Kabupaten Sragen). 

      Penulis:  Takhzinul Azkiyah 
      NIM   :  043111053 
 

Yang menjadi rumusan masalah yaitu bagaimana kondisi kesulitan 
belajar di MTs N Tanon Kabupaten Sragen? Bagaimana bimbingan dan 
penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar di MTs N Tanon 
Kabupaten Sragen? Bagaimana peranan bimbingan dan penyuluhan dalam 
menanggulangi kesulitan belajar di Mts N Tanon Kabupaten Sragen? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan field 
research (penelitian lapangan). Data lapangan diperoleh dari informan guru 
bimbingan dan penyuluhan, siswa dan guru PAI. Sedangkan data kepustakaan 
yaitu diperoleh dari kajian pustaka berupa buku – buku dan karya ilmiah yang 
berkaitan dengan judul skripsi diatas. Dalam mengumpulkan data melalui 
observasi, wawancara (interview) dan dokumentasi. Dalam membahas dan 
menelaah data, peneliti menggunakan metode analisis kualitatif dengan 
menggunakan pola berpikir induktif yaitu berangkat dari fakta – fakta atau 
peristiwa – peristiwa yang bersifat empiris, kemudian temuan – temuan 
tersebut dipelajari dan di analisis sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan dan 
generalisasi yang bersifat umum. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kondisi kesulitan belajar di 
MTs N Tanon Kabupaten Sragen ditandai dengan kemampuan belajar siswa 
yang rendah , ketidakmampuan untuk menggunakan kemampuan belajar yang 
tinggi secara optimal, kekurangan motif untuk belajar yang berlatar belakang 
masalah sosial emosional, kebiasaan –kebiasaan buruk yang dilakukan oleh 
peserta didik dalam situasi belajar mengajar dan dalam hubungan sosial, 
kesulitan – kesulitan yang berhubungan dengan kesehatan jasmani, kesulitan – 
kesulitan yang berhubungan dengan kelanjutan sekolah, kesulitan – kesulitan 
yang berhubungan dengan perencanaan dan pemilihan jenis pekerjaan setelah 
selesai mengikuti pelajaran apabila yang bersangkutan terpaksa tidak dapat 
melanjutkan pelajaran ke sekolah yang lebih tinggi, kesulitan – kesulitan yang 
berhubungan dengan masalah sosial emosional disekolah, yang berakar pada 
sikap peserta didik yang bersangkutan terhadap dirinya sendiri, lingkungan 
sekolah, keluarga dan lingkungan yang lebih luas. Bimbingan dan penyuluhan 
di MTs N Tanon Kabupaten Sragen pada hakikatnya adalah proses bantuan 
khusus yang diberikan pada peserta didik di MTs N TAnon Kabupaten Sragen 
dengan memperhatikan kemungkinan – kemungkinan dan kenyataan – 
kenyataan tentang adanya kesulitan yang dihadapi dalam rangka mengarahkan 
diri dan bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntunan dan keadaan 
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Jelaslah kiranya bahwa 
bimbingan pada peserta didik di MTs N Tanon Kabupaten Sragen, berdasar 
dan terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan di MTs N itu sendiri. 
Bimbingan dan penyuluhan di MTs N Tanon Kabupaten Sragen telah dapat 
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membantu kepala sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran; membantu peserta didik untuk memperoleh tingkat perkembangan 
yang optimal sesuai dengan kemampuannya; membantu orang tua untuk 
memperoleh pengertian yang lebih baik tentang kebutuhan – kebutuhan 
anaknya, adanya perbedaan individual, sehingga orang tua dapat 
memperlakukan dan memberi layanan kepada anaknya secara tepat. Peranan 
kontribusi bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajar 
PAI siswa MTs Tanon Kabupaten Sragen antara lain:  
a. Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri 
b. Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya yang meliputi 

lingkungan sekolah, keluarga dan kehidupan masyarakat yang lebih luas. 
c. Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasikan dan memecahkan masalah 

yang dihadapinya. 
d. Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan, minat dan bakat 

dalam bidang pendidikan dan kemungkinan pekerjaan secara tepat. 
Dalam layanan bimbingan belajar peranan guru dan konselor adalah 

saling membantu, mengisi dan menunjang. Sebagaimana disebutkan 
terdahulu, guru sebagai penguasa lapangan dan penggerak kegiatan 
pembelajaran peserta didik. Sedangkan konselor sebagai arsitek, penasehat 
dan penyumbang data, masukan dan pertimbangan bagi ditetapkannya layanan 
bimbingan belajar. Konselor dapat membantu penyelenggaraan mengolah dan 
menafsirkan nilai –nilai tes hasil belajar, tetapi tes itu sendiri dibuat oleh guru. 
Dalam hasil itu memang diharapkan adanya tes hasil belajar yang sudah 
dibakukan, tetapi sambil menunggu tersedianya tes baku itu,”tes buatan guru” 
adalah sangat penting. 
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